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Abstract 
 

This study aims to determine the effectiveness of the online learning program for 

economics subjects in high schools in Kebumen Regency for the academic year 

2021/2022. The research employs an evaluation research design using 

quantitative methods. Data collection methods include questionnaires and 

document analysis. Data analysis was conducted using descriptive analysis. The 

results of the study indicate that, on average, the online learning program for 

economics subjects in high schools in Kebumen Regency has been effectively 

implemented. The quality of economics learning in public high schools is better 

(mean = 2.98) compared to private high schools (mean = 2.96). The learning 

output in public high schools is higher (mean = 80.41) compared to private high 

schools (mean = 79.61). The effectiveness of the learning program in public high 

schools (mean = 2.91) is better compared to private high schools (mean = 2.86). 

The differences in the effectiveness of the learning program implementation 

between public and private high schools are partly due to differences in student 

input, teacher quality, and online learning facilities. 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas program pembelajaran 

daring mata pelajaran ekonomi SMA Kabupaten Kebumen tahun 2021/2022. 

Penelitian menggunakan desain penelitian evaluasi dengan metode kuantitatif. 

Metode pengumpulan data menggunakan angket dan analisis dokumen. Analisis 

data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-

rata program pembelajaran daring mata pelajaran ekonomi di SMA kabupaten 

Kebumen telah berjalan dengan efektif. Pembelajaran ekonomi di SMA negeri 

memiliki kualitas yang lebih baik (rerata =2,98) dibandingkan di SMA swasta 

(rerata = 2,96). Output pembelajaran ekonomi di SMA negeri lebih baik (rerata 

= 80,41) dibandingkan SMA swasta (rerata = 79,61). Efektivitas program 

pembelajaran di SMA negeri (rerata = 2,91) lebih baik dibandingkan SMA 

swasta (rerata=2,86). Perbedaan efektivitas pelaksanaan program pembelajaran 

antara SMA negeri dengan SMA swasta tersebut di antaranya disebabkan faktor 

input peserta didik, kualitas guru, dan fasilitas pembelajaran daring yang 

berbeda. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 memiliki dampak yang luas pada dunia pendidikan di Indonesia. Sekolah formal 

mendadak dipaksa secara serentak melakukan pembelajaran daring (on-line) bagi siswanya, tanpa persiapan yang 

matang, demi menggantikan pembelajaran tatap muka di kelas (Baiq Salkiah, 2020). Pembelajaran daring adalah 

proses pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan internet dalam pelaksanaanya (Isman, 2017). Pada umumnya 

pembelajaran daring bertujuan untuk melaksanakan pembelajaran yang bermutu dalam jaringan yang massif dan 

terbuka sebagai sarana mencapai target (Putri & Yuhdi, 2022) 

Pembelajaran daring memiliki kelebihan, di antaranya mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

penguasaan teknologi, otonomi, kreativitas, kemandirian peserta didik dan menunjukkan kesiapan institusi 

sekolah baik guru maupun fasilitas untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh (Waruwu, 2023). Pembelajaran 

daring memiliki dampak positif berupa kemandirian siswa dalam belajar, peningkatan aktivitas mencari sumber 

belajar dan inovasi gaya belajar (Budiman, 2021). Selain mempunyai kelebihan, pembelajaran daring juga 

memiliki kelemahan. Kelemahan pembelajaran daring di antaranya kurang maksimal pada peningkatan 

kemampuan peserta didik khususnya yang bersifat non akademis seperti pembentuk karakter, efektivitas interaksi 

dalam pembelajaran, pembelajaran tuntas, peningkatan kepribadian, pemberian motivasi yang berorientasi pada 

keteladanan hidup (Waruwu, 2023). Pembelajaran daring menimbulkan rasa jenuh dan penurunan minat belajar 

akibat kegagalan siswa dan guru dalam mengatasi kendala seperti sarana penunjang yang tidak memadai, 

ketiadaan kuota internet dan sinyal internet yang buruk (Budiman, 2021). Kelemahan dalam pembelajaran daring 

yang lain adalah kurang maksimalnya keterlibatan siswa. Hal ini dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran daring secara penuh dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran (Ambarsari, 

2021). 

Pembelajaran daring yang dilaksanakan selama pandemi ada yang terlaksana dengan efektif (Dama et al., 

2022; Ardiyanti et al., 2020; Putri & Yuhdi, 2022; Antoni, 2021), kurang efektif (Saiful et al., 2021; Dama et al., 

2022;Latifah & Supardi, 2021; Wahyudi & Istiningsih, 2022), dan belum efektif (Pratama & Indrayana, 2021; 

Novitasari et al., 2021; Samoling et al., 2022). Pembelajaran daring mata pelajaran ekonomi di SMA Kabupaten 

Kebumen selama ini belum dievaluasi secara komprehensif sehingga belum diketahui efektivitasnya. Berdasarkan 

latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang efektivitas program pembelajaran 

daring mata pelajaran ekonomi SMA di Kabupaten Kebumen tahun ajaran 2021/2022 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian evaluasi dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian evaluatif 

menuntut persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu adanya kriteria yang digunakan sebagai pembanding data yang 

diperoleh, setelah data tersebut diolah dan merupakan kondisi nyata dari objek yang diteliti (Arikunto & Cepi 

Safrudin Abdul Jabar, 2018). Model yang digunakan merupakan modifikasi dari model CIPP (Stufflebeam, 2003) 

dan Kirkpatrick evaluation model, four level (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2016) yang diberi nama model EKOP 

atau Evaluasi Kualitas Pembelajaran dan Output Pembelajaran (Widoyoko, 2019) . Populasi seluruh SMA di 

Kabupaten Kebumen yang berjumlah 20 SMA terdiri dari 13 SMA Negeri dan 7 SMA Swasta. Sampel adalah 

SMA yang memiliki rombongan belajar (rombel) untuk pembelajaran ekonomi tiap kelasnya minimal 20 siswa. 

Berdasarkan kriteria tersebut sekolah yang dijadikan sampel 4 SMA Negeri dan 2 SMA Swasta dengan siswa 

sebagai responden berjumlah 401. Pengambilan sampel menggunakan proportional random sampling. 

Metode pengumpulan data menggunakan angket dan analisis dokumen. Angket menggunakan Skala Likert 

dengan 4 alternatif jawaban, yaitu: sangat setuju/selalu, setuju/sering, kurang setuju/kadang-kadang, tidak 

setuju/tidak pernah. Angket digunakan untuk mengumpulkan data kualitas pembelajaran, sedangkan analisis 

dokumen digunakan untuk mengumpulkan data tentang output pembelajaran yaitu dengan menganalisis hasil 

penilaian akhir semester (PAS) gasal mata pelajaran ekonomi tahun pelajaran 2021/2022.  

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif (Sugiyono. 2019), dengan membandingkan antara 

rerata skor hasil pengukuran kualitas pembelajaran dan output pembelajaran dengan standar penilaian. Data output 

pembelajaran dikonversi dari skala 100 menjadi skala 4 dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) = 70. 

Berdasarkan KKM tersebut disusun kriteria klasifikasi output pembelajaran skala 4 sebagai berikut 
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Tabel 1. Klasifikasi Output Pembelajaran 

Skor PAS Skala 100 Klasifikasi Skor Skala 4 

≥ 90,0 Sangat Baik 4 

≥ 80,0 – 89,9 Baik 3 

≥ 70,0 – 79,9 Cukup 2 

< 70,0 Kurang 1 

(Widoyoko & Setiawan, 2022) 

Skor kualitas pembelajaran dan output pembelajaran dihitung reratanya kemudian dibandingkan dengan 

standar efektivitas program pembelajaran untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan program pembelajaran 

dengan menggunakan skala 4. Adapun standar yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Standar Efektivitas Program Pembelajaran 

Rumus Rerata Skor Kualifikasi 

X > iX  + 1,5   Sbi  3,25   Sangat Baik 

iX > X ≤ iX  + 1,5   Sbi  2,5 – 3,25     Baik 

iX  - 1,5   Sbi< X ≤ iX   1,75 – 2,5   Cukup 

X  ≤  iX  - 1,5   Sbi  1,75 Kurang 

 

Keterangan: 

iX (Rerata ideal) 
= 1

2 ⁄ (skor maksimum ideal + skor 

minimum ideal) 

Sbi (Simpangan baku ideal) = 1
6 ⁄ (skor maksimum ideal – skor 

minimum ideal) 

X = Skor empiris  

(Widoyoko, 2022) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kualitas Pembelajaran 

Evaluasi kualitas pembelajaran didasarkan pada penilaian persepsi siswa sebagai penerima manfaat 

program pembelajaran, meliputi penilaian terhadap: kinerja guru, fasilitas pembelajaran, sikap, dan motivasi 

belajar siswa. Berdasarkan penilaian 401 responden diperoleh rerata skor hasil penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3. Skor Kualitas Pembelajaran 

No Sub-Komponen  
Rerata Skor 

Kualifikasi  
Negeri Swasta N & S 

1 Kinerja Guru  3,10 3,00 3,09 Baik 

2 Fasilitas Pembelajaran 3,04 2,76 3,01 Baik 

3 Sikap Siswa 2,89 3,10 2,92 Baik 

4 Motivasi Belajar  2,89 2,98 2,90 Baik 

Rerata Total Skor 2,98 2,96 2,98 Baik 

Keterangan: N = SMA Negeri      S = SMA Swasta 

a. Kinerja Guru  

Penilaian kinerja guru ekonomi didasarkan pada lima aspek yaitu: a). Kemampuan memahami peserta 

didik, b). Kemampuan merencanakan pembelajaran, c). Kemampuan melaksanakan pembelajaran, d). 

Kemampuan melakukan penilaian hasil belajar siswa, dan e). Kemampuan mengusai materi pelajaran secara luas 

dan mendalam. Rerata skor penilaian sub-komponen kinerja guru = 3,09 dengan kualifikasi “baik”. Dari kelima 



 

97 
Widoyoko, E. P. Setiaji, C. A. Anggraeni, G. T. Melinawati, A.  DOI: doi.org/10.36706/jp.v11i2.3 

Jurnal PROFIT, 11 (2) 2024, 94-103 

aspek tersebut kemampuan guru dalam menguasai materi pembelajaran memperoleh skor penilaian yang tertinggi 

yaitu sebesar 3,18 dengan kualifikasi baik, artinya para guru mata pelajaran ekonomi di SMA Kabupaten 

Kebumen pada umumnya sudah menguasai materi pelajaran ekonomi dengan baik. Hal ini tidak hanya di SMA 

kabupaten Kebumen tetapi juga di beberapa SMA di beberapa daerah yang lain (Suswantari & Retnawati, 2016; 

Widoyoko et al., 2020).  

Aspek yang memiliki skor penilaian rendah pada aspek kemampuan guru dalam memperlakukan peserta 

didik sesuai karakteristiknya dengan skor 2,82, kualifikasi baik, artinya para guru mata pelajaran ekonomi di SMA 

Kabupaten Kebumen pada umumnya memperlakukan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dengan 

perlakukan yang sama, kurang memperhatikan perbedaan individual karakteristik siswa.  

Selain aspek tersebut di atas kemampuan mengkaitkan materi pembelajaran dengan isu-isu terkini juga 

masih rendah yaitu sebesar 2,92 dengan kualifikasi baik, artinya para guru mata pelajaran ekonomi di SMA 

Kabupaten Kebumen sebagian masih kurang dalam mengkaitkan materi pelajaran ekonomi dengan isu-isu 

mutakhir yang berkembang dalam masyarakat. Hal ini perlu ditingkatkan karena Ilmu Ekonomi adalah materi 

yang dinamis dan sangat kontekstual, berhubungan dengan masalah-masalah manusia sebagai makhluk sosial, 

saling tergantung dengan lingkungannya baik lokal maupun dunia. Untuk mengajarkan Ilmu Ekonomi menuntut 

pendekatan dan kecermatan yang khas, yang bukan saja disebabkan oleh kekhasan strukturnya, tetapi juga oleh 

karakteristik materi dari Ilmu Ekonomi (Barlian et al., 2020). Hasil penelitian ini diperkuat penelitian sebelumnya 

di Kabupaten Purworejo yang menyimpulkan bahwa para guru mata pelajaran ekonomi di SMA Kabupaten 

Purworejo pada umumnya juga kurang mengkaitkan materi pelajaran ekonomi degan isu-isu yang relevan 

(Widoyoko et al., 2020). 

Berdasarkan status sekolah dapat dibedakan antara SMA negeri dengan SMA swasta. Dari skor penilaian 

ada perbedaan kinerja antara guru SMA negeri dengan SMA swasta. Guru SMA negeri memiliki kelebihan dalam 

bidang penguasaan materi pelajaran ekonomi, sedangkan guru SMA swasta memiliki kelebihan pada kemampuan 

mengenal siswa yang lebih baik. Hal ini dapat dipahami karena di SMA negeri kelas yang ada mata pelajaran 

ekonomi biasanya lebih dari satu kelas dengan jumlah rombongan belajar di atas 30 siswa, sedangkan SMA swasta 

jumlah kelasnya relative lebih sedikit, rata-rata satu kelas dengan jumlah rombongan belajar yang lebih kecil juga 

(rata-rata di bawah 25 siswa) sehingga guru ekonomi yang mengajar di SMA swasta lebih cepat mengenal peserta 

didiknya dibandingkan guru ekonomi di SMA negeri.  

Guru SMA negeri memiliki kinerja sedikit lebih baik (skor 3,10) dibandingkan guru SMA swasta (skor 

3,00) walaupun sama-sama dalam kualifikasi baik. Hasil ini memperkuat penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Baskoro & Wahyono serta Widoyoko dan kawan-kawan. (Baskoro & Wahyono, 2017; Widoyoko et al., 

2020).  Guru SMA negeri memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan guru SMA swasta karena pada umumnya 

guru di SMA negeri lebih banyak yang sudah memperoleh tunjangan sertifikasi guru (sergur) dibandingkan guru 

SMA swasta, sedangkan sertifikasi guru bisa meningkatkan motivasi kerja guru yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kinerja guru (Raddana, 2013). Selain faktor sertifikasi guru pada umumnya guru SMA negeri 

memiliki pengalaman, usia maupun kesejahteraan yang lebih dibandingkan guru SMA swasta. Pengalaman 

mengajar guru mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru (Jagero, 2014; Irvine, 2019). 

b. Fasilitas Pembelajaran Daring 

Penilaian fasilitas pembelajaran daring didasarkan pada empat aspek yaitu: a). Kualitas jaringan internet, 

b). Kualitas Platform/aplikasi yang digunakan, c). Kelengkapan menu pada platform/aplikasi yang digunakan, 

dan d). Kualitas gambar/suara media pembelajaran daring yang digunakan. Rerata total skor hasil penilaian sub-

komponen fasilitas pembelajaran daring = 3,01 dengan kualifikasi “baik”. Dari keempat aspek tersebut aspek 

kualitas gambar/suara media pembelajaran daring memperoleh skor penilaian yang tertinggi yaitu sebesar 3,08 

dengan kualifikasi baik, ini berarti bahwa pada umumnya SMA di Kebumen telah menggunakan platform/aplikasi 

media pembelajaran daring yang memiliki kualitas suara/gambar yang baik yang bisa mendukung kelancaran 

proses pembelajaran secara daring. Skor penilaian terendah ada pada kualitas jaringan internet, yaitu sebesar 2,94 

dengan kualifikasi baik. Jaringan internet menjadi salah satu kendala yang dialami dalam pembelajaran daring 

(Dermawan & Sumarni, 2020) tidak hanya untuk mata pelajaran ekonomi, tetapi juga mata beberapa pelajaran 
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yang lain, tidak hanya di kabupaten Kebumen tetapi juga di beberapa daerah yang lain (Putri & Yuhdi, 2022; 

Latifah & Supardi, 2021) 

Ada perbedaan fasilitas belajar daring antara SMA negeri dengan SMA swasta. Berdasarkan hasil penilaian 

responden, SMA negeri memperoleh skor 3,04 sedangkan SMA swasta memperoleh skor 2,76. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa fasilitas belajar di SMA negeri lebih baik bila dibandingkan dengan fasilitas belajar di SMA 

swasta. Kualitas jaringan internet juga lebih baik di SMA negeri dibandingkan SMA swasta. Hasil penilaian 

responden kualitas jaringan internet di SMA negeri memperoleh skor 3,09 sedangkan di SMA swasta memperoleh 

skor 2,74. Dengan demikian kelemahan fasilitas pembelajaran daring pada kualitas jaringan internet lebih banyak 

dialami oleh SMA swasta dibandingkan SMA negeri. Perbedaan tersebut bisa dipahami karena SMA negeri 

memiliki sumber dana yang lebih besar dan relative lebih pasti yaitu dari pemerintah, baik pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah, sedangkan SMA swasta sumber dananya pada umumnya relative lebih kecil sehingga 

kemampuan untuk pengadaan maupun pemeliharaan fasilitas pembelajaran daring tidak sebaik SMA negeri. 

c. Sikap Siswa 

Penilaian sikap siswa didasarkan pada tiga aspek yaitu: a). Pemahaman manfaat pembelajaran ekonomi, b). 

Rasa senang terhadap pelajaran ekonomi, dan c). Kecenderungan bertindak dan bertingkah laku saat pembelajaran 

ekonomi. Rerata skor hasil penilaian sub-komponen sikap siswa = 29,2 dengan kualifikasi “baik”. Hasil ini 

memperkuat beberapa sebelumnya yang menyimpulkan bahwa pada umumnya siswa SMA menunjukkan sikap 

yang baik terhadap proses pembelajaran mata pelajaran ekonomi (Hulan, 2017; Widoyoko et al., 2020). Dari 

ketiga aspek sikap pemahaman manfaat pembelajaran ekonomi memperoleh skor tertinggi yaitu 3,16 dengan 

kualifikasi baik, artinya para siswa pada umumnya sudah memahami pentingnya mata pelajaran ekonomi sebagai 

bekal hidup dalam kehidupan bermasyarakat. Skor terendah pada aspek pemusatan perhatian pada saat pelajaran 

ekonomi yaitu sebesar 2,42 dengan kualifikasi cukup, artinya tidak semua siswa selalu memperhatikan ketika 

pembelajaran ekonomi berlangsung, bahkan untuk siswa SMA swasta skor hasil penilaian hanya 2,32 kualifikasi 

cukup artinya keseriusan siswa untuk mengikuti pelajaran ekonomi siswa SMA swasta lebih rendah dibandingkan 

siswa SMA negeri.  

Sikap siswa terhadap proses pembelajaran ekonomi di SMA kabupaten Kebumen siswa SMA swasta lebih 

baik dibandingkan dengan siswa SMA negeri. Hal ini dapat dilihat dari skor penilaian sikap yang menunjukkan 

sikap SMA swasta memiliki skor sebesar 3,10 lebih tinggi bila dibandingksn skor sikap siswa SMA negeri sebesar 

2,89 walaupun termasuk dalam kualifikasi yang sama, yaitu termasuk kualifikasi baik. Perbedaan sikap tidak 

terlepas karena adanya perbedaan jumlah rombongan belajar tiap kelas, di SMA swasta dengan jumlah siswa yang 

relative sedikit, guru lebih mampu mengendalikan siswa selama kegiatan pembelajaran ekonomi dibandingkan di 

SMA negeri yang memiliki jumlah kelas maupun rombongan belajar yang lebih banyak.  

d. Motivasi Belajar 

Penilaian motivasi belajar dalam penelitian didasarkan pada ciri-ciri motivasi belajar menurut Sardiman 

(Sardiman, 2018) yang meliputi lima aspek, yaitu ketekunan dalam belajar, keuletan dalam menghadapi kesulitan, 

minat belajar, kemandirian dalam belajar, dan keteguhan untuk tidak melepaskan hal-hal yang diyakini. 

Berdasarkan penilaian terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi diperoleh rerata skor = 2,90 

dengan kualifikasi “baik”. Hasil tersebut tidak jauh berbeda dengan sikap siswa SMA terhadap mata pelajaran 

ekonomi di beberapa SMA di beberapa daerah yang lain (Ayu et al., 2019; Widoyoko et al., 2020). Dari ke empat 

indikator tersebut yang memperoleh skor penilaian tertinggi adalah pada rasa percaya diri dalam menyelesaikan 

tugas-tugas mata pelajaran ekonomi dengan skor 3,03 kualifikasi baik. Skor terendah terletak rasa senang 

mendiskusikan isu-isu ekonomi yang terkait mata pelajaran ekonomi dengan skor 2,58 kualifikasi baik dan saat 

diskusi selalu mencari argumentasi yang logis untuk mendukung pendapatnya dengan skor 2,56 kualifikasi baik, 

artinya sebagian siswa SMA kabupaten Kebumen kurang tertarik untuk berdiskusi tentang isu-isu ekonomi yang 

berhubungan dengan mata pelajaran ekonomi dan kurang terbiasa mencari argumentasi yang logis dalam 

berdiskusi. Hal ini bisa berdampak pada rendahnya kemampuan berfikir kritis siswa. Hal ini sesuai hasil UN tahun 
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2018 menunjukkan bahwa peserta didik-peserta didik masih lemah dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Higher Order Thinking Skill) seperti menalar, menganalisa, dan mengevaluasi (Setiawati et al., 2019).  

Ada perbedaan motivasi belajar ekonomi antara siswa SMA negeri dengan SMA swasta. Siswa SMA 

swasta memiliki motivasi belajar sedikit lebih tinggi (skor = 2,98) dibandingkan motivasi belajar SMA negeri 

(skor = 2,89). Hasil ini memperkuat penelitian sebelumnya di SMA kabupaten Purworejo (Widoyoko et al., 2020). 

Hal ini bisa terjadi karena untuk mengukur keberhasilan belajar ekonomi pada penilaian akhir semester (PAS) 

menggunakan instrumen yang sama antara SMA negeri dan SMA swasta, dengan fasilitas pembelajaran yang 

berbeda, input yang berbeda serta kinerja guru yang berbeda dengan SMA negeri, maka untuk mengimbanginya 

agar hasil belajar tidak jauh berbeda diperlukan motivasi belajar yang tinggi.  

Hasil evaluasi kualitas pembelajaran ekonomi di SMA Kabupaten Kebumen memiliki rerata skor = 2,98 

termasuk kualifikasi baik, artinya sebagian besar sudah berjalan sesuai desain yang telah direncanakan 

sebelumnya, namun belum mencapai kualitas yang maksimal, yaitu rerata skor di atas 3,25 dengan kualifikasi 

sangat baik. Hasil tersebut memperkuat penelitian sebelumnya yang menyimpukan bahwa kualitas pembelajaran 

ekonomi di SMA sudah baik (Barlian et al., 2020); Widoyoko et al., 2020). Secara umum kualitas pembelajaran 

ekonomi di SMA negeri sedikit lebih baik karena memiliki skor yang lebih tinggi, yaitu 2,98 dibandingkan SMA 

swasta karena memiliki skor yang lebih rendah, yaitu 2,96. Perbedaan kualitas pembelajaran tersebut tidak 

terlepas karena adanya perbedaan kinerja guru, fasilitas pembelajaran daring dan input siswa antara SMA negeri 

dengan guru SMA swasta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas guru berpengaruh secara signifikan 

terhadap kualitas pembelajaran (Nilsen & Gustafsson, 2016). Selain faktor guru, perbedaan kualitas fasilitas 

pembelajaran daring antara SMA negeri dengan SMA swasta juga karena adanya perbedaan input peserta didik, 

di mana input yang peserta didik di sekolah negeri pada umumnya memiliki keunggulan akademik yang mereka 

bawa sebelum menjadi siswa di sekolah tersebut (Cepi Safrudin Abdul Jabar, 2011). 

2. Output Pembelajaran 

Data output pembelajaran diperoleh dari skor hasil penilaian akhir semester (PAS). Rerata skor ouput 

pembelajaran (PAS) menggunakan skala 100 dan skala 4, apabila dibedakan antara SMA Negeri dengan SMA 

Swasta diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. Output Pembelajaran 

Skala 
Rerata Skor PAS SMA 

Kualifikasi 
Negeri Swasta Negeri & Swasta 

Skala 100 80,41 79,61 80,31 Baik 

Skala 4 2,62 2,48 2,60 Baik 

  

Skor output pembelajaran untuk seluruh SMA baik negeri maupun maupun swasta untuk skala 100 

diperoleh rerata skor 80,31 dan untuk skala skala 4 rerata skor 2,50 termasuk kualifikasi “baik”, tetapi apabila 

dibedakan antara SMA negeri dan SMA swasta, maka rerata skor output pembelajaran SMA swasta termasuk 

kualifikasi “cukup”. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa SMA negeri memiliki output pembelajaran yang 

lebih baik dibandingkan dengan ouput pembelajaran SMA swasta, baik pada skala 100 maupun skala 4. Hasil 

tersebut tidak jauh berbeda dengan penelitian Mongi dan Hatidja, yang menyimpulkan bahwa nilai UN secara 

rata-rata SMA negeri lebih tinggi dari SMA swasta yaitu 65,16 dan 56,51 (Mongi & Hatidja, 2016). 

Perbedaan output pembelajaran ekonomi antara SMA negeri dengan SMA swasta dipengaruhi oleh 

perbedaan kualitas pembelajaran. Perbedaan kualitas pembelajaran mempunyai pengaruh terhadap output 

pembelajaran (Motegi & Oikawa, 2019; Brown & Kurzweil, 2018;  Nilsen & Gustafsson, 2016 dan, Nortvedt et 

al., 2016; Suryanto et al., 2024). Selain faktor kualitas pembelajaran juga karena perbedaan input siswa antara 

SMA negeri dengan SMA swasta (Cepi Safrudin Abdul Jabar, 2011). Perbedaan input akan mengakibatkan 

adanya perbedaan pada output (Jagero, 2014; Namaziandost et al., 2019). Selain factor input juga kinerja guru 

yang berbeda, kinerja guru berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa (Gerritsen et al., 2016).  

Selain hal tersebut di atas, ada kemungkinan adanya perbedaan kualitas pelayanan antara SMA negeri 

dengan SMA swasta. Berbekal fasilitas pembelajaran daring yang lebih baik, dan sumber daya manusia yang lebih 
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baik, serta manajemen yang lebih baik, dimungkinkan SMA negeri mampu memberikan kualitas pelayanan yang 

lebih baik terhadap peserta didiknya. Perbedaan kualitas tersebut berpengaruh terhadap output pembelajaran 

(Aulia et al., 2020) 

3. Program Pembelajaran 

Skor program pembelajaran merupakan merupakan rerata dari komponen kualitas pembelajaran dan output 

pembelajaran. Rerata skor dari 5 komponen tersebut hasilnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Skor Program Pembelajaran 

No Komponen Program 
Rerata Skor 

Kualifikasi 
Negeri Swasta N & S 

1 Kinerja Guru  3,10 3,00 3,09 Baik 

2 Fasilitas Pembelajaran 3,04 2,76 3,01 Baik 

4 Sikap Siswa 2,89 3,10 2.92 Baik 

5 Motivasi Belajar  2,89 2,98 2,90 Baik 

6 Output Pembelajaran 2,62 2,48 2,60 Baik 

Rerata Skor Total 2,91 2,86 2,90 Baik 

Keterangan: N = SMA Negeri     S = SMA Swasta 

Hasil penilaian responden pelaksanaan program pembelajaran ekonomi di SMA kabupaten Kebumen 

memperoleh rerata skor = 2,90 dengan kualifikasi baik. Artinya bahwa program pembelajaran ekonomi di SMA 

kabupaten Kebumen selama ini sebagian besar telah berjalan dengan efektif namun belum mencapai hasil 

maksimal, yaitu sangat efektif, baik dilihat dari segi proses atau kualitas pembelajaran maupun hasilnya (ouput 

pembelajaran). Hal demikian tidak hanya di SMA kabupaten Kebumen tetapi juga di SMA di beberapa daerah 

yang lain (Barlian et al., 2020; Widoyoko et al., 2020). Oleh karena itu untuk ke depan perlu ada upaya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dari aspek kinerja guru, fasilitas pembelajaran, sikap siswa maupun 

motivasi belajar siswa. Dengan adanya peningkatan kualitas pembelajaran diharapkan akan mampu meningkatkan 

output pembelajaran karena output pembelajaran dipengaruhi oleh kualitas pembelajaran (Motegi & Oikawa, 

2019; Brown & Kurzweil, 2018 dan, Trude Nilsen & Gustafsson, 2016). 

Efektivitas program pembelajaran ekonomi berdasarkan status SMA, ada perbedaan antara SMA negeri 

dengan SMA swasta. Berdasarkan hasil penilaian responden pelaksanaan program pembelajaran di SMA negeri 

memperoleh skor = 2,91 sedangkan di SMA swasta memperoleh skor = 2,86. Artinya pelaksanaan program 

pembelajaran di SMA negeri lebih efektif dibandingkan pelaksanaan program pembelajaran di SMA swasta.. 

Perbedaan efektivitas pelaksanaan program pembelajaran antara SMA negeri dengan SMA swasta tersebut di 

antaranya disebabkan: Pertama, faktor input peserta didik yang berbeda. Input yang dididik di SMA negeri pada 

umumnya memiliki keunggulan akademik yang mereka bawa sebelum menjadi siswa di sekolah tersebut (Cepi 

Safrudin Abdul Jabar, 2011). Kedua, faktor guru yang berbeda, guru yang mengajar di SMA negeri pada 

umumnya mempunyai pengalaman mengajar yang lebih, memiliki kesejahteraan, serta motivasi kerja yang lebih 

(Raddana, 2013). Ketiga, fasilitas pembelajaran daring SMA negeri lebih baik dibandingkan SMA swasta. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Secara umum program pembelajaran ekonomi di SMA kabupaten Kebumen selama ini telah berjalan secara 

efektif, baik dilihat dari segi kualitas pembelajaran maupun hasil pembelajaran. Ada perbedaan efektivitas 

program pembelajaran daring antara SMA negeri dengan SMA swasta. Program pembelajaran di SMA negeri 

lebih efektif dibandingkan pelaksanaan program pembelajaran di SMA swasta. Perbedaan tersebut di antaranya 

disebabkan factor input peserta didik yang berbeda, kualitas guru yang pada umumnya berbeda, serta kualitas 

fasilitas pembelajaran daring yang berbeda. Input yang dididik di SMA negeri pada dasarnya telah memiliki 

keunggulan akademik yang mereka bawa sebelum menjadi siswa di sekolah tersebut. Guru yang mengajar di 

SMA negeri pada umumnya mempunyai kinerja yang lebih. Fasilitas pembelajaran daring SMA negeri pada 

umumnya juga lebih baik dibandingkan SMA swasta.  
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Untuk meningkatkan output pembelajaran ekonomi, ke depan perlu ada peningkatan kualitas pembelajaran, 

baik dari aspek guru, fasilitas, maupun sikap dan motivasi belajar siswa. Aspek kinerja guru yang perlu 

ditingkatkan terutama kompetensi profesional khususnya kemampuan mengkaitkan materi dengan isu-isu terkini. 

Guru yang mengajar ekonomi diharapkan lebih meningkatkan kemampuannya untuk mengkaitkan materi 

ekonomi dengan isu – isu yang menarik dan actual. Hal ini perlu dilakukan karena ilmu ekonomi adalah materi 

yang dinamis dan sangat kontekstual karena berhubungan dengan masalah-masalah manusia sebagai makhluk 

sosial, saling tergantung dengan lingkungannya baik lokal maupun dunia.  

Aspek fasilitas pembelajaran daring yang perlu ditingkatkan khususnya kualitas jaringan internet, 

sedangkan fihak siswa yang perlu ditingkatkan adalah pada keseriusan ketika mengikuti pembelajaran ekonomi 

serta kebiasan untuk mendiskusikan isu-isu actual yang terkait pembelajaran ekonomi serta latihan memberikan 

argumentasi yang logis ketika berdiskusi. Hal yang terakhir ini perlu ditingkatkan untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis siswa. 
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